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ABSTRAK

Fasilitas pelayanan pembelian tiket pada Kereta Rel Listrik (KRL) saat ini
menggunakan metode Tap In dan Tap Out yakni penumpang harus melakukan fap card
atau scan barcode aplikasi tertentu untuk dapat masuk menggunakan layanan KRL di
suatu stasiun salah satunya di Stasiun Cibinong. Pada Stasiun Cibinong, layanan gate
ini memiliki permasalahan yaitu panjangnya antrean penumpang hingga ke ujung peron
stasiun khususnya penumpang keluar saat memasuki jam sibuk sore. Pada waktu
tersebut, gateyang tersedia hanya dapat digunakan untuk penumpang yang ingin keluar
stasiun sementara penumpang yang ingin masuk tertahan dan menunggu berkurangnya
antrean penumpang keluar. Stasiun Cibinong adalah stasiun kecil yang memiliki volume
penumpang masuk dan keluar terbanyak di lintasnya dengan pertumbuhan persentase
penumpang sebesar 42%. Sehingga diperlukan evaluasi kebutuhan tap gate yang
optimal di Stasiun Cibinong untuk mengurangi antrean penumpang yang terjadi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis peramalan
penumpang untuk mengetahui peningkatan penumpang yang terjadi pada 5 tahun
mendatang. Setelah itu mengetahui penumpang jam sibuk tertinggi dalam sehari yang
kemudian akan digunakan untuk analisis antrian menggunakan software QM Windows
sehingga mendapatkan jumlah gate yang sesuai dengan kebutuhan di Stasiun Cibinong.

Berdasarkan hasil analisis, ketersediaan perangkat tap gate di Stasiun Cibinong
saat ini belum dapat melayani dengan baik antrian yang terjadi. Maka diperlukan
penambahan perangkat tap gate sebanyak 5 perangkat di tahun 2029 sehingga antrean

penumpang yang terjadi di Stasiun Cibinong dapat berkurang.
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